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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of green human resource management on
employee green behavior and employee green performance, as well as to explore the
mediating role of employee green behavior in the relationship between green human
resource management and employee green performance. The research employed a
quantitative approach using a survey method, with questionnaires distributed to 90
employees at the Environmental Agency of Jambi Province. The collected data were
analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method with the help of SmartPLS
software. The research results indicate that green human resource management has a
significant impact on employee green behavior. Additionally, green human resource
management also has a significant direct effect on employee green performance.
Employee green behavior has been shown to significantly affect employee green
performance. Furthermore, employee green behavior acts as a mediator, significantly
mediating the relationship between green human resource management and
employee green performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green human resource
management terhadap employee green behavior dan employee green performance,
serta mengeksplorasi peran mediasi employee green behavior dalam hubungan
antara green human resource management dan employee green performance.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan metode
survei melalui penyebaran kuesioner kepada 90 pegawai di Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Jambi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Partial Least
Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa green human resource management berpengaruh signifikan
terhadap employee green behavior. Selain itu, green human resource management
juga berpengaruh signifikan terhadap employee green performance secara langsung.
Employee green behavior terbukti berpengaruh signifikan terhadap employee green
performance. Lebih lanjut, employee green behavior berperan sebagai mediator yang
memediasi hubungan antara green human resource management dan employee
green performance secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Pemanasan global semakin menjadi perhatian global akibat aktivitas manusia dan
industri yang tidak selaras dengan kepedulian lingkungan (Riyanto et al., 2023). Perhatian
terhadap isu lingkungan meningkat di abad ke-21, didorong oleh perjanjian internasional seperti
Protokol Kyoto 1997, Konferensi Bali 2007, dan KTT Kopenhagen 2009 (Ahmad, 2015). Polusi
industri dan limbah beracun mendorong pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat untuk
memperkenalkan regulasi untuk memperlambat kerusakan sumber daya alam dan dampak
negatifnya terhadap masyarakat. Generasi sekarang, dengan kemajuan teknologi, cenderung
mengeksploitasi sumber daya alam tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan
(Rashid et al., 2019). Konsumsi berlebihan ini mengancam keberlanjutan generasi mendatang,
menjadikan isu lingkungan tantangan utama pembangunan berkelanjutan.

Untuk mengurangi dampak ekologis, organisasi harus mempertimbangkan aspek sosial
dan lingkungan, selain ekonomi dan keuangan (Ahmad, 2015). Dalam hal ini, manajemen
sumber daya manusia memainkan peran penting dalam menciptakan 'organisasi hijau' yang
mendukung keberlanjutan. Green Human Resource Management (GHRM) muncul sebagai
pendekatan inovatif yang fokus pada keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan sosial (Renwick et
al., 2013). Implementasi GHRM, berdasarkan teori kecocokan individu-lingkungan, diyakini
dapat membentuk perilaku dan kinerja karyawan yang mendukung keberhasilan organisasi.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jambi yang memiliki peran
penting dalam pengelolaan lingkungan, termasuk pengawasan terhadap penggunaan bahan
berbahaya, pengendalian pencemaran, serta pengelolaan keanekaragaman hayati dan perubahan
iklim. Namun, masih terdapat kesenjangan antara visi keberlanjutan yang diusung dalam
dokumen strategis dengan praktik perilaku ramah lingkungan di lapangan, seperti penggunaan
plastik sekali pakai dan konsumsi kertas yang masih tinggi. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi akademik dengan mengeksplorasi peran employee green
behavior sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara GHRM dan employee green performance.

Green Human Resource Management terdiri dari enam dimensi utama menurut Veerasamy
et al., (2024a). Pertama, strategi rekrutmen hijau (green recruitment strategies) berfokus pada
menarik kandidat yang memiliki kesadaran lingkungan melalui proses rekrutmen yang ramah
lingkungan, seperti penggunaan kriteria lingkungan dan sistem paperless. Kedua, inisiatif
lembaga hijau (green institutional initiatives) mencakup kebijakan dan praktik organisasi yang
mendukung keberlanjutan, seperti kampanye hijau dan penyediaan infrastruktur lingkungan.
Ketiga, manajemen kinerja dan penilaian hijau (green performance management and appraisal)
melibatkan evaluasi kinerja berdasarkan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan, dengan
menetapkan target kinerja hijau dan memberikan umpan balik. Keempat, partisipasi dan
keterlibatan hijau karyawan (employee green participation and involvement) menekankan pentingnya
peran aktif karyawan dalam program keberlanjutan dan proses pengambilan keputusan
lingkungan. Kelima, pelatihan dan pengembangan hijau karyawan (employee green training and
development) bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam
menerapkan perilaku ramah lingkungan. Terakhir, kompensasi dan penghargaan hijau karyawan
(employee green compensation and rewards) memberikan insentif baik finansial maupun non-finansial
kepada karyawan yang berkontribusi dalam praktik keberlanjutan lingkungan. GHRM bertujuan
untuk mempromosikan penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, dengan kebijakan dan
praktik yang meningkatkan kesadaran lingkungan dan perilaku pro-lingkungan karyawan
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(Gustiah & Nurhayati, 2023). GHRM merupakan elemen penting dalam pengembangan
organisasi yang berkelanjutan (Ekwochi et al., 2023).

Green human resource management dapat meningkatkan employee green performance (Gustiah
& Nurhayati, 2023). Employee green performance didefinisikan sebagai sejauh mana seorang
karyawan terlibat dalam perilaku (tindakan dan aktivitas) dan menghasilkan hasil yang berkaitan
dengan keberlanjutan selama periode waktu tertentu (Arulrajah et al., 2016). Beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh Ali Gill et al., (2023); Idrus (2024); dan Sigdel (2023), yang
menunjukkan bahwa implementasi GHRM mampu meningkatkan employee green performance
secara signifikan. Dari uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara green human resource management terhadap employee green
performance

Green human resource management mengacu pada integrasi praktik pengelolaan lingkungan
ke dalam proses manajemen sumber daya manusia dengan tujuan untuk mendorong penggunaan
sumber daya yang berkelanjutan dan menumbuhkan budaya hijau dalam organisasi (Veerasamy
et al., 2024a). Penerapan GHRM yang efektif dapat meningkatkan employee green behavior
(Veerasamy et al., 2024a; Veerasamy et al., 2024b). Employee green behavior didefinisikan sebagai
tindakan ramah lingkungan yang didorong oleh inisiatif individu yang melampaui harapan
organisasi, yang mana, tindakan ini mencakup upaya memprioritaskan manfaat lingkungan serta
mengajak orang lain untuk ikut serta (Aulia & Nawangsari, 2023). Perilaku hijau karyawan
adalah tindakan proaktif yang dilakukan untuk melestarikan sumber daya alam, menjaga
lingkungan, dan meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem guna mendukung
keberlanjutan lingkungan dalam organisasi (Chen & Wu, 2022; Ababneh, 2021). Hal ini sejalan
dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Veerasamy et al., (2024a); Veerasamy et
al., (2024b); dan Ababneh (2021), yang menyatakan bahwa penerapan green human resource
management secara signifikan meningkatkan employee green behavior. Dari uraian tersebut, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara Green human resource management terhadap employee green
behavior

Keterkaitan antara employee green behavior dan employee green performance merupakan aspek
penting dalam mendukung pencapaian keberlanjutan lingkungan dan operasional organisasi
(Ahmed, 2024). Penerimaan sosial terhadap perilaku hijau mendorong karyawan untuk
bergabung dengan kelompok yang mengadopsi nilai-nilai ramah lingkungan, sehingga kinerja
hijau pun meningkat (Veerasamy et al., 2024a). Ketika karyawan secara konsisten menerapkan
perilaku hijau, mereka tidak hanya menaati kebijakan perusahaan, tetapi juga secara proaktif
melampaui harapan dalam menjaga lingkungan. Hal ini berkontribusi langsung pada
peningkatan employee green performance, yaitu sejauh mana karyawan mendukung tujuan
keberlanjutan organisasi melalui kinerja mereka (Ahmed, 2024). Penelitian oleh Ahmed (2024)
dan Zahrani (2024) menunjukkan bahwa perilaku hijau karyawan berpengaruh terhadap kinerja
hijau mereka, menegaskan pentingnya internalisasi perilaku ramah lingkungan dalam aktivitas
kerja sehari-hari. Dari uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H3: Terdapat pengaruh signifikan antara Employee green behavior terhadap employee green
performance

Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa green human resource
management berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan employee green performance (Ali
Gill et al.,, 2023; Idrus, 2024; dan Sigdel, 2023). Penerapan GHRM secara efektif dapat
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mendorong peningkatan kinerja hijau baik di tingkat individu maupun organisasi. Lebih lanjut,
penelitian oleh Veerasamy et al.,, (2024a); Veerasamy et al., (2024b); dan Ababneh (2021)
menunjukkan bahwa implementasi GHRM secara signifikan meningkatkan employee green
behavior, yang dalam hal ini dipahami sebagai instrumen strategis untuk mendorong perilaku pro-
lingkungan di tempat kerja. Beberapa penelitian lain oleh Ahmed (2024) dan Zahrani (2024)
menunjukkan bahwa employee green behavior berkontribusi secara positif terhadap employee green
performance.

Meskipun belum banyak penelitian yang secara eksplisit menempatkan employee green
behavior sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara GHRM dan employee green performance,
beberapa studi telah mengeksplorasi peran mediasi perilaku hijau karyawan dalam hal yang
berbeda. Le & Tham (2024) mengkaji employee green behavior sebagai mediator antara GHRM dan
sustainable corporate performance, sedangkan Ahmed (2024) meneliti fungsi mediasi perilaku hijau
antara kepemimpinan transformasional hijau dengan green performance. Temuan ini
mengindikasikan bahwa employee green behavior berpotensi memainkan peran penting dalam
menjembatani kebijakan GHRM dengan employee green performance. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya memperdalam pemahaman mengenai peran mediatif employee green behavior dalam
hubungan antara green human resource management dan employee green performance. Dari uraian
tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:

H4: Terdapat pengaruh signifikan antara Green human resource management terhadap employee green
performance melalui employee green behavior

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara Green Human Resource
Management (X) dan Employee Green Behavior (Z), dengan Employee Green Performance (Y) sebagai
berikut

Hl
v
Green Human Employee Green Employee Green
Resource Behavior Performance
Management (X) (2) — H4 > Y)
Gambar 1 Model Penelitian
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
kuesioner untuk mengumpulkan data primer, serta dokumen dan literatur sebagai data sekunder.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel secara
objektif dan sistematis melalui teknik statistik (Bacon-Shone, 2022). Lokasi penelitian di Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jambi, dengan populasi sebanyak 116 pegawai. Sampel ditentukan
menggunakan teknik simple random sampling dan rumus Yamane, menghasilkan 90 responden
yang dianggap representatif untuk dianalisis. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner
menggunakan skala Likert 4 poin, yang dinilai lebih akurat karena menghilangkan opsi netral
(Hertanto, 2017).

Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Teknik ini dipilih karena
efektif untuk menganalisis hubungan kompleks antar variabel laten dengan ukuran sampel yang
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relatif kecil. Pengujian model dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer model untuk
menilai validitas konstruk dan reliabilitas indikator, serta inner model untuk menguji hubungan
kausal antar variabel laten dan kekuatan prediktif model (Hair et al., 2022).

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif merupakan langkah awal dalam penelitian yang bertujuan untuk
merangkum dan menginterpretasikan data menggunakan teknik statistik dasar seperti rata-rata,
simpangan baku, dan rentang nilai (Creswell, 2018). Analisis ini memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data tanpa menarik kesimpulan terhadap populasi yang lebih luas.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi tanggapan
responden terhadap variabel Green Human Resource Management (X), Employee Green Behavior (Z),
dan Employee Green Performance (Y). Hasil rekapitulasi data digunakan untuk mengetahui tingkat
persepsi responden terhadap masing-masing variabel.

Tabel 1 Analisis Deskriptif Variabel

Variabel Indikator  Rata-rata Kategori
GHRM1 3.133 Tinggi
GHRM2 2.978 Tinggi
GHRM3 3.033 Tinggi
GHRM4 3.222 Tinggi
GHRMS5 3.133 Tinggi
GHRM6 3.167 Tinggi
GHRM7 3.189 Tinggi
Green Human GHRMS8 3.222 Tinggi
Resource GHRM9 3.089 Tinggi
Management (X)  GHRMI10 3.144 Tinggi
GHRM11 3.167 Tinggi
GHRM12 3.100 Tinggi
GHRM13 3.178 Tinggi
GHRM14 3.122 Tinggi
GHRM15 3.100 Tinggi
GHRM16 3.100 Tinggi
GHRM17 3.111 Tinggi
Rata-rata Total 3.129 Tinggi
EGBI1 3.400 Sangat Tinggi
EGB2 3.333 Sangat Tinggi
EGB3 3.244 Tinggi
Employee Green EGB4 3.422 Sangat T%ngg%
Behavior (Z) EGB5 3.511 Sangat T%ngg%
EGB6 3.267 Sangat Tinggi
EGB7 3.422 Sangat Tinggi
EGBS8 3.200 Tinggi
EGB9 3.378 Sangat Tinggi
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EGBI10 3.300 Sangat Tinggi
EGBI11 3.278 Sangat Tinggi
EGBI12 3.178 Tinggi
EGB13 3.167 Tinggi
EGB14 3.256 Sangat Tinggi
EGB15 3.356 Sangat Tinggi
Rata-rata Total 3.314 Sangat Tinggi
EGP1 3.489 Sangat Tinggi
EGP2 3.556 Sangat Tinggi
EGP3 3.422 Sangat Tinggi
Employee Green EGP4 3.311 Sangat Tinggi
Performance (Y) EGP5 3.478 Sangat T%ngg%
EGP6 3.644 Sangat Tinggi
EGP7 3.322 Sangat Tinggi
EGPS 3.344 Sangat Tinggi
EGP9 3.378 Sangat Tinggi
Rata-rata Total 3.438 Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa variabel GHRM, EGB, dan EGP berada dalam
kategori tinggi dan sangat tinggi. Artinya, responden memberikan penilaian positif terhadap
implementasi kebijakan dan praktik GHRM, menunjukkan tingkat perilaku ramah lingkungan
yang kuat, serta mengindikasikan kinerja hijau yang optimal.

Evaluasi Model Pengukuran (OQuter Model)

Model pengukuran berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara blok indikator dengan
variabel latennya. Model ini menggambarkan bagaimana indikator-indikator yang digunakan
dalam penelitian berhubungan dengan konstruk yang diukur (Hair et al., 2022). Pengujian model
pengukuran bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan secara valid
mengukur konstruk atau variabel laten yang dimaksud.

Salah satu pengujian dalam outer model adalah pengujian convergent validity, untuk
mengukur sejauh mana korelasi antara indikator dengan konstruk laten yang diwakilinya.
Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan memeriksa nilai loading factor setiap indikator
pada konstruknya. Sebuah indikator dianggap valid jika nilai loading factor-nya lebih besar dari
0,7, yang merupakan nilai ideal.

Tabel 2 Nilai Outer Loading

Green Human Resource Employee Green Employee Green

Management (X) Behavior (Z) Performance (Y)

Indikator LF Indikator LF Indikator LF
GHRM1 0,848 EGBI1 0,840 EGP1 0,826
GHRM2 0,811 EGB2 0,720 EGP2 0,863
GHRM3 0,822 EGB3 0,739 EGP3 0,925
GHRM4 0,781 EGB4 0,742 EGP4 0,759
GHRMS5 0,816 EGB5 0,810 EGP5 0,827
GHRM6 0,805 EGB6 0,770 EGP6 0,764
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GHRM7 0,819 EGB7 0,872 EGP7 0,895
GHRMS 0,786 EGBS 0,751 EGPS8 0,867
GHRM9 0,836 EGB9 0,858 EGP9 0,836
GHRMI10 0,854 EGBI10 0,885
GHRMI11 0,840 EGBI11 0,859
GHRM12 0,889 EGBI12 0,863
GHRM13 0,798 EGBI13 0,880
GHRM14 0,832 EGB14 0,866
GHRMI5 0,852 EGBI15 0,879

GHRM16 0,789
GHRM17 0,708
Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di
atas 0,70. Hal ini menandakan bahwa semua indikator memenuhi syarat convergent validity dalam
kategori memadai dan baik, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji validitas berikutnya.

Selanjutnya pengujian discriminant validity yang dilakukan untuk memastikan bahwa
suatu konstruk berbeda dengan konstruk lainnya. Melalui analisis cross loading, indikator
dikatakan valid jika memiliki loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan
dengan konstruk lain.

Tabel 3 Nilai Cross Loading
Green Human Resource Employee Green  Employee Green

Indikator

Management (X) Behavior (Z) Perfomance (Y)
GHRM1 0,848 0,546 0,252
GHRM2 0,811 0,395 0,246
GHRM3 0,822 0,457 0,275
GHRM4 0,781 0,274 0,118
GHRM5 0,816 0,494 0,193
GHRM6 0,805 0,468 0,268
GHRM7 0,819 0,375 0,196
GHRMS8 0,786 0,419 0,146
GHRM9 0,836 0,395 0,195
GHRM10 0,854 0,380 0,165
GHRM11 0,840 0,331 0,138
GHRM12 0,889 0,553 0,321
GHRM13 0,798 0,349 0,181
GHRM14 0,832 0,386 0,226
GHRM15 0,852 0,489 0,210
GHRM16 0,789 0,481 0,293
GHRM17 0,708 0,422 0,292
EGBI 0,610 0,840 0,646
EGB2 0,589 0,720 0,507
EGB3 0,346 0,739 0,539
EGB4 0,384 0,742 0,550
EGB5 0,536 0,810 0,614
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EGB6 0,365 0,770 0,588
EGB7 0,521 0,872 0,725
EGBS 0,344 0,751 0,635
EGB9 0,463 0,858 0,742
EGBI10 0,444 0,885 0,663
EGBI11 0,399 0,859 0,646
EGBI12 0,327 0,863 0,730
EGBI13 0,333 0,880 0,741
EGB14 0,394 0,866 0,701
EGBI5 0,492 0,879 0,742
EGP1 0,196 0,615 0,826
EGP2 0,239 0,657 0,863
EGP3 0,267 0,750 0,925
EGP4 0,092 0,585 0,759
EGP5 0,153 0,585 0,827
EGP6 0,362 0,633 0,764
EGP7 0,226 0,756 0,895
EGPS8 0,269 0,708 0,867
EGP9 0,290 0,701 0,836

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada ketiga variabel
memiliki nilai cross loading lebih tinggi dibanding pada variabel lain. Artinya, semua indikator
valid dan memenubhi syarat discriminant validity.

Selanjutnya, untuk mengukur reliabilitas konstruk dengan indikator reflektif, dapat
digunakan tiga ukuran utama, yaitu Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average
Variance Extracted (AVE). Sebuah konstruk dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria:
Cronbach’s Alpha > 0,70, Composite Reliability > 0,70, dan AVE > 0,50. Ketiga ukuran ini
memastikan bahwa indikator-indikator dalam satu konstruk secara konsisten merepresentasikan
variabel laten yang dimaksud.

Tabel 4 Nilai Reliabilitas
Cronbach's  Composite  Average Variance

Variabel Alpha Reliability  Extracted (AVE)
Green Human Resource Management (X) 0,969 0,972 0,669
Employee Green Behavior (Z) 0,966 0,969 0,680
Employee Green Performance (Y) 0,948 0,956 0,709

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan Pengujian reliabilitas menggunakan bahwa variabel-
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria dan dinyatakan reliabel dalam mengukur
konstruk masing-masing.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menjelaskan hubungan antar variabel laten, baik berupa korelasi

maupun hubungan sebab akibat (Hair et al., 2022).
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Gambar 2 Hasil Pengujian Inner Model
Penilaian terhadap inner model dimulai dengan mengukur signifikansi hubungan antar
variabel laten. Salah satu indikator utama adalah nilai R?, yang menunjukkan seberapa besar

pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.

Tabel 4 Nilai R Square (R?)

Variabel R Square R Square Adjusted
Employee Green Behavior (Z) 0,285 0,277
Employee Green Performance (Y) 0,662 0,654

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel employee green
behavior sebesar 0,285 atau 28,5%. Artinya, green human resource management memberikan
kontribusi sebesar 28,5% terhadap pembentukan employee green behavior, sementara sisanya
sebesar 71,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Sementara itu, nilai R-square
untuk variabel employee green performance sebesar 0,662 atau 66,2%, yang berarti bahwa green
human resource management dan employee green behavior secara bersama-sama memengaruhi
employee green performance sebesar 66,2%, dan sisanya sebesar 33,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Selanjutnya, predictive relevance atau Q? digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
prediktif model terhadap data observasi. Q% merupakan hasil sintesis antara validasi silang (cross
validation) dan fitting function yang digunakan untuk menilai seberapa baik parameter konstruk
mampu memprediksi variabel yang diamati. Nilai Q> > 0 mengindikasikan bahwa model
memiliki predictive relevance yang baik, sedangkan nilai Q? < 0 menunjukkan bahwa model tidak
memiliki kemampuan prediktif yang memadai.

Tabel 5 Nilai Predictive Relevance

Variabel SSO SSE QL
SSE/SSO)
Green Human Resource Management (X) 1530,000 | 1530,000
Employee Green Behavior (Z) 1350,000 | 1097,202 0,187
Employee Green Performance (Y) 810,000 | 436,371 0,461

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Q? setiap variabel > 0, yang menunjukkan
bahwa green human resource management, employee green behavior, dan employee green performance
memiliki predictive relevance yang baik.

Terakhir, pengujian bootstrapping digunakan untuk menguji signifikansi antar variabel.
Jika t-statistik > 1,96, p-value < 0,05, maka hubungan antar variabel dianggap signifikan pada
tingkat 5%.

Tabel 6 Uji Hipotesis
Original Sample Standard o
Sample Mean Deviation T Statistics P Values
X>Y -0,205 -0,215 0,084 2,437 0,008
X->Z 0,534 0,546 0,086 6,183 0,000
Z->Y 0,905 0,915 0,050 17,959 0,000
f; Z- 0,483 0,502 0,098 4,935 0,000

Sumber: Data Primer, 2025

Pengaruh Green Human Resource Management terhadap Employee Green Performance

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Terdapat
pengaruh signifikan antara green human resource management terhadap employee green performance”
diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar -0,205, nilai #-statistic 2,437
(>1,96), dan p-value 0,008 (<0,05). Meski pengaruhnya signifikan, hubungan yang ditunjukkan
negatif, berarti semakin tinggi penerapan GHRM justru berhubungan dengan penurunan kinerja
hijau karyawan.

Temuan ini bertentangan dengan studi sebelumnya seperti Ali Gill et al., (2023) dan
Gustiah & Nurhayati (2023), yang menyatakan bahwa green human resource management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap employee green performance. Selain itu, hasil ini
juga tidak sejalan dengan penelitian Riyanto et al., (2024), yang mengungkapkan bahwa green
human resource management memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap
employee green performance. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya faktor mediasi yang
menghubungkan GHRM dengan peningkatan kinerja hijau karyawan. Selain itu, implementasi
GHRM sering kali belum optimal karena keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan
manajerial, dan minimnya pelatihan terkait perilaku ramah lingkungan. Faktor usia juga
mempengaruhi keberhasilan implementasi GHRM, di mana kelompok usia yang lebih tua
cenderung lebih lambat dalam mengadopsi kebijakan ramah lingkungan.

Pengaruh Green Human Resource Management terhadap Employee Green Behavior

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis kedua yang menyatakan “Terdapat pengaruh
signifikan antara green human resource management terhadap employee green behavior” diterima. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,534, nilai t-statistics sebesar 6,183 yang lebih
besar dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan green human resource management dalam suatu
organisasi, maka semakin tinggi kecenderungan karyawan untuk menunjukkan employee green
behavior.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Veerasamy et al., (2024a);
Veerasamy et al., (2024b); dan Ababneh (2021), yang menyatakan bahwa penerapan green human
resource management secara signifikan meningkatkan employee green behavior. Penelitian oleh Hani
& Praningrum (2023) juga mengemukakan bahwa praktik seperti rekrutmen yang
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mempertimbangkan kesadaran lingkungan, pelatihan berbasis keberlanjutan, sistem
penghargaan, serta evaluasi kinerja yang mencakup aspek lingkungan, berperan penting dalam
mendorong perilaku ramah lingkungan karyawan.

Pengaruh Employee Green Behavior terhadap Employee Green Performance

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis ketiga yang menyatakan “Terdapat pengaruh
signifikan antara employee green behavior terhadap employee green performance” diterima. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,905, nilai ¢-statistics sebesar 17,959 yang lebih besar
dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat employee green behavior yang ditunjukkan dalam suatu instansi,
maka semakin tinggi pula pencapaian employee green performance. Dengan kata lain, perilaku hijau
karyawan berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan kinerja hijau karyawan.

Hasil ini sejalan dengan temuan Ahmed (2024) yang menunjukkan bahwa employee green
behavior memiliki dampak positif terhadap green employee performance. Keterlibatan aktif karyawan
dalam aktivitas yang berorientasi pada keberlanjutan tidak hanya mencerminkan tingkat
kesadaran terhadap isu lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan efektivitas dan produktivitas kerja. Penelitian lain oleh Zahrani (2024) juga
menemukan bahwa keterlibatan karyawan dalam perilaku hijau berhubungan erat dengan
peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan limbah, yang pada akhirnya memperkuat
employee green performance secara keseluruhan.

Pengaruh Green Human Resource Management terhadap Employee Green Performance melalui
Employee Green Behavior

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis keempat yang menyatakan “Terdapat pengaruh
signifikan antara green human resource management terhadap employee green performance melalui
employee green behavior” diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,483, t-
statistics sebesar 4,935 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, semakin efektif
penerapan green human resource management dalam suatu organisasi, semakin tinggi pula tingkat
employee green behavior, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan employee green
performance.

Temuan ini menunjukkan bahwa employee green behavior berperan sebagai variabel
mediasi yang menjembatani pengaruh tidak langsung dari green human resource management
terhadap kinerja hijau pegawai. Dengan demikian, kebijakan dan praktik green human resource
management tidak serta-merta meningkatkan employee green performance, melainkan melalui
pembentukan perilaku hijau karyawan terlebih dahulu. Secara teoretis, temuan ini memperkuat
pemahaman mengenai pentingnya dimensi perilaku dalam memediasi hubungan antara
kebijakan SDM yang berkelanjutan dan kinerja lingkungan. Secara praktis, hasil ini menekankan
bahwa peningkatan kinerja hijau pegawai memerlukan dukungan perilaku ramah lingkungan di
tingkat individu, sebagai bentuk nyata dari internalisasi nilai-nilai keberlanjutan yang dibawa
oleh green human resource management.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Jambi, dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat implementasi green human resource
management, employee green behavior, dan employee green performance tergolong tinggi hingga sangat
tinggi. Temuan ini mencerminkan adanya kesadaran dan komitmen yang baik terhadap prinsip-
prinsip keberlanjutan di lingkungan organisasi. Green human resource management memiliki
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pengaruh negatif dan signifikan terhadap employee green performance. Namun, green human resource
management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behavior, dan
employee green behavior juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee green
performance. Selain itu, employee green behavior berhasil memediasi hubungan antara green human
resource management dan employee green performance.

Selain itu, hasil penelitian juga memberikan gambaran tentang area-area yang masih
memerlukan perhatian dan pengembangan lebih lanjut dalam penerapan GHRM, seperti
rekrutmen hijau, partisipasi pegawai dalam mempengaruhi orang lain, dan kontribusi mereka
dalam pengelolaan lingkungan organisasi. Untuk meningkatkan efektivitas strategi GHRM dan
mendorong budaya kerja yang berkelanjutan, organisasi disarankan untuk memperkuat kebijakan
hijau, memberikan pelatihan intensif, serta menciptakan sistem penghargaan bagi perilaku dan
kontribusi lingkungan yang positif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan studi, menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam seperti kualitatif
untuk mengeksplorasi lebih dalam pada objek penelitian, serta mempertimbangkan variabel
tambahan yang relevan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap
dinamika employee green performance dalam konteks keberlanjutan organisasi.
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